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UPAYAPENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN
KEMATIAN MASSAL IKAN DI DANAU DAN WADUK

Priyo Suharsono Sulaiman
JKPI November 2020, Vol. 12 No 2, Hal: 59-73
e-mail: priyo.sulaiman@gmail.com

ABSTRAK

Degradasi kualitas perairan di danau dan waduk
semakin meningkat menyebabkan terjadinya kasus
kematian ikan secara massal. Untuk itu dilakukan kajian
yang bertujuan untuk merumuskan upaya pencegahan
dan penanganan kematian massal ikan di danau dan
waduk, terutama bagi ikan-ikan budidaya, melalui telaah
dan analisis berbagai l i teratur. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kasus kematian massal ikan
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya: i)
perairan kekurangan oksigen; ii) ikan mengalami
keracunan akibat gas-gas beracun; iii) serangan
penyakit pada ikan; iv) kelebihan daya dukung perairan;
v) perubahan suhu perairan; serta vi) lokasi keramba
jaring apung (KJA) berada di perairan waduk yang
dangkal. Untuk meminimalkan kasus kematian massal
ikan, upaya pencegahannya antara lain: (a) memahami
penyebab kematian ikan; (b) fokus pada pencegahan;
(c) perhatikan sanitasi ikan yang dibudidayakan; (d)
pengecekan rutin kesehatan ikan; (e) memahami jenis
parasit/pathogen, dan perlunya diagnosa dan
perlakukan terhadap penyakit ikan yang diketahui; (f)
pengurangan kepadatan ikan budidaya; (g) pemberian
pakan ikan tidak berlebihan untuk meminimalkan
buangan limbah organik ke perairan; (h) pemasangan
sistem aerasi darurat; dan (i) pemindahan unit KJA ke
perairan yang lebih dalam. Langkah-langkah
penanganan jika terjadi kematian massal ikan diuraikan
dalam tulisan ini. Diperlukan kolaborasi diantara
pemangku kepentingan dalam upaya penanganan
kematian ikan untuk mencegah terjadinya dampak yang
lebih buruk pada ikan yang belum mengalami kematian
massal.

Kata Kunci: Kematian massal ikan; danau; waduk;
pencegahan; penaggulangan

PENGEMBANGAN PERIKANAN PERKOTAAN
BERBASIS PARIWISATA: MINA WISATA TIDAR
DUDAN

Kurnia Hardjanto
JKPI November 2020, Vol. 12 No 2, Hal: 75-85
e-mail: kurnia_ha@yahoo.com

ABSTRAK

Pengembangan sektor perikanan dapat
diintegrasikan dengan sektor pariwisata (mina wisata),

dengan ragam kegiatan wisata di dalamnya. Mina Wisata
merupakan aktifitas wisata yang berbasis pada kegiatan
perikanan, seperti penangkapan, budidaya, pengolahan
dan pemasaran. Tidar Dudan merupakan salah satu
wilayah di Kota Magelang dengan keberadaan potensi
perikanan yang dapat diintegrasikan dengan pariwisata
dan menjadi tujuan (destinasi) Mina Wisata. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui profil kegiatan mina
wisata yang dapat dimunculkan di Tidar Dudan beserta
pengembangan produknya. Selain itu, dapat dirumuskan
strategi pengembangan mina wisata di Tidar Dudan.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif, dengan strategi pengembangan
dianalisis menggunakan matriks SWOT. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan diskusi terarah
dengan responden penelit ian. Hasil penelit ian
menunjukkan Mina Wisata di Tidar Dudan menjadi paket
wisata minat khusus dengan daya tarik utama berupa
outbond bertema perikanan, didukung keberadaan
kompleks kolam budidaya dan alam perairan sungai
yang ada. Produk mina wisata dapat dikembangkan
dalam paket wisata Agro Education dan Susur Kampung
Wisata. Strategi pengembangan mina wisata di Tidar
Dudan antara lain dengan pengembangan paket mina
wisata berbasis tematik dan lintas wilayah,
pembenahan kelengkapan fasilitas dan aksesibilitas,
pemasaran dan promosi produk mina wisata yang
atraktif dan efektif, peningkatan investasi serta
penguatan kapasitas pengelola wisata dan
kelembagaan yang ada.

Kata Kunci: Perikanan; Pariwisata; Mina Wisata;
Tidar Dudan; Magelang

STATUS PERIKANAN BELIDA(CHITALALOPIS) DI
PROPINSI RIAU DAN STRATEGI
PENGELOLAANNYASECARABERKELANJUTAN

Estu Nugroho
JKPI November 2020, Vol. 12 No 2, Hal: 87-99
e-mail: icha_saraimanette@yahoo.com

ABSTRAK

Berbagai ancaman terhadap populasi belida di alam,
seperti rendahnya nilai indikator ketersediaan induk di
alam (15%), tingkat pemanfaatan yang tinggi, dan
beberapa aturan perlindungan sebagai bukti adanya
kekhawatiran kepunahan belida, menunjukkan perlunya
upaya pelestarian tertentu menuju pengelolaan belida
yang berkelanjutan. Kajian bertujuan untuk
memformulasikan upaya menjaga keberlanjutan
populasi belida di alam dan mendukung upaya
peningkatan produksi, dengan melihat kondisi terkini
perikanan belida baik dari aktifitas penangkapan
maupun budidaya. Analisis sederhana dilakukan
terhadap produksi dan hasil tangkapan belida di wilayah
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Propinsi Riau serta perkembangan kegiatan budidaya.
Hasil menunjukan bahwa terdapat beberapa hal positif
yang mendukung pemanfaatan belida sebagai komoditi
budidaya. Dari sisi penangkapan, kontribusi belida
terhadap total produksi perikanan perairan darat baik
secara lokal (Riau) maupun nasional adalah relatif kecil,
namun sampai dengan saat ini kebutuhan pasar dan
industri lokal Riau hingga luar Riau masih bisa dipenuhi.
Di samping itu, terdapat mekanisme pasar yang
memberlakukan harga tinggi pada ukuran besar serta
keberadaan lubuk larangan sebagai daerah yang
dilindungi. Hal positif lainnya adalah latar belakang
genetik yang memungkinkan pemanfaatan benih dan
indukan dari lokasi Kampar dan Palembang untuk
keperluan pemulihan di alam. Serta telah dikuasainya
teknologi pemijahan belida dalam lingkungan terkontrol
di luar habitat alaminya. Di sisi lain masih terdapat
kondisi yang tidak mendukung keberlanjutan sumber
daya ikan belida antara lain kondisi alami habitatnya
yang sudah mengalami degradasi. Degradasi yang lebih
nyata terlihat diduga lebih cepat berdampak jika dibandingkan
dengan upaya pemulihannya. Budidaya diyakini mampu
menjembatani percepatan pemulihan tersebut guna
meningkatkan produksi ikan belida dalam hal ini.

Kata Kunci: Belida; budidaya; Chitala lopis; genetik;
strategi pengelolaan

PENGEMBANGAN BUDIDAYA KEPITING BAKAU
(Scylla sp) SISTEM SILVOFISHERY UNTUK
MELESTARIKAN HUTAN BAKAU DI KABUPATEN
KEPULAUAN MERANTI PROVINSI RIAU

Budijono
JKPI November 2020, Vol. 12 No 2, Hal: 101-108
e-mail: budijono@lecturer.unri.ac.id

ABSTRAK

Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem
pesisir yang berperan penting dalam mendukung
kehidupan biota laut. Keberadaan hutan mangrove di
Kabupaten Kepulauan Meranti saat ini terus mengalami
degradasi yang berimplikasi terhadap menurunnya
fungsi ekologis, sosial dan ekonomi masyarakat lokal.
Upaya meminimalisir kerusakan hutan mangrove terus
dilakukan oleh pemerintah daerah dan masyarakat lokal
hingga saat ini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
melalui budidaya kepiting bakau dengan sistem
sylvofishery. Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dan wawancara yang dilakukan di
Kelurahan Teluk Belitung dan Desa Bandul Kabupaten
Meranti. Data dan informasi dihimpun dari penelusuran,
dan penelahaan data dan informasi hasil penelitian
serta laporan kegiatan yang terkait dengan budidaya
kepiting bakau dengan sistem silvofishery. Hasil kajian
menunjukkan potensi pengembangan budidaya laut di
Kabupaten Kepulauan Meranti tersebar di beberapa
pulau seperti Pulau Padang, Tebing Tinggi dan Pulau
Rangsang dengan luas lahan sebesar 438 ha. Luasnya
lokasi budidaya didukung pula dengan kualitas perairan
yang cukup bagus dan cocok untuk dikembangkan

budidaya kepiting dengan sistem sylvofishery. Ujicoba
penerapan sylvofishery kepiting bakau model kurungan
tancap diperoleh tingkat survival rate mencapai 70 %
dan pertumbuhan rata-rata berkisar 100 – 140 g per
bulan. Pemeliharaan kepiting bakau dengan sistem
sylvofishery selama 3 bulan dapat memberikan
keuntungan dan tambahan penghasilan per bulan
sebesar Rp. 1.070.150. Dalam satu siklus pembesaran
jika kondisi normal dapat mengembalikan investasinya
sehingga sylvofishery kepiting bakau layak dijadi usaha
alternatif bagi masyarakat pesisir.

Kata Kunci: Kepiting Bakau; Silvofishery dan
Kabupaten Kepulauan Meranti

DAMPAK PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN
PERIKANAN NOMOR 74 TAHUN 2016 TERHADAP
IMPOR PRODUK PERIKANAN (Studi Kasus
Pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya)

Eka Aprianti
JKPI November 2020, Vol. 12 No 2, Hal: 109-122
e-mail: ekaaprianti100@gmail.com

ABSTRAK

Seiring dengan meningkatnya permintaan akan
produk perikanan membuat produsen dalam negeri
harus memiliki stok ikan secara kontinyu, Keterbatasan
stok ikan dalam negeri membuat produsen mengambil
tindakan untuk mengimpor bahan baku dari luar
indonesia. Meningkatnya permintaan produk perikanan
menyebbkan pemerintah menetapkan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 74 Tahun 2016 untuk
menjaga produk perikanan yang masuk di Indonesia
aman terbebas dari hama dan penyakit. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran pelaksanaan
dan dampak Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 74 Tahun 2016 Tentang Pengendalian Mutu dan
Keamanan Hasil Perikanan yang masuk ke dalam
wilayah negara Republik Indonesia. Analisis dampak
regulasi menggunakan metode RIA (Regulatory Impact
Assessment), yang terdiri dari 7 tahapan. Permasalahan
yang terjadi dilapangan diduga terkait dengan keluarnya
Permen-Dag No.66 Tahun 2018 pada saat masih
berjalannya Permen-Kp No.74 Tahun 2016 sehingga
menyebabkan ketidakjelasan kewenangan ranah kerja,
mengingat beberapa konten dari regulasi tersebut diatur
secara bersamaan. Dari hasil pengamatan terhadap 7
tahapan RIA diperoleh opsi untuk mengatasi
permasalahan yang ada yaitu: 1). do-nothing/pemerintah
tetap menjalankan regulasi yang ada; dan 2). Merevisi
Permen-KP No.74 Tahun 2016. Alternatif rekomendasi
opsi terbaik adalah opsi ke 2 yaitu merevisi Permen-KP
No.74 Tahun 2016 agar dapat berjalan bersama dengan
regulasi yang lainnya. Rekomendasi opsi kedua berasal
dari hasil pertimbangan rasio positif dan negatif dengan
menggunakan metode soft cost benefit analysis.

KataKunci: Analisa dampak regulasi; impor; regulasi
impor perikanan; Regulatory Impact
Assessment; alternatif rekomendasi
kebijakan
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